PENGARUH PANDEMI COVID 19 TERHADAP TINGKAT PERUBAHAN HARGA SAYURAN LOKAL DAN IMPOR PADA DAERAH  TERPAPAR DAN DAERAH TIDAK TERPAPAR by B., Sumarni et al.
  
16 
 Jurnal Agrokompleks 
http://journal.lldikti9.id/Agrokompleks 
Vol X,  No, X, Month 2018, pp 16-24 





Pengaruh Pandemi Covid 19 terhadap Tingkat Kenaikan Harga 
Sayuran Lokal dan Impor pada Daerah Terpapar dan                        
Daerah Tidak Terpapar    
 
Sumarni. B1 , Sitti Khadijah Yahya Hiola1, Rasdiana Mudatsir1 dan Ardi Rumallang1 
1Program Studi Agribisnis Universitas Muhammadiyah Makassar 









 Abstract. This study aims to determine whether the Covid 19 pandemic has 
an effect on the prices of local and imported vegetables, and to analyze the 
magnitude of the rate of change and the difference in prices it causes in 
exposed and unexposed areas. The population of this study were retailers in 
Makassar City (Kec. Rappocini and Kec. Tamalate, as well as retailers 
selling local and imported vegetables in unexposed areas in Jeneponto 
Regency (Kec. Kelara and Kec. Rumbia). The results showed the influence 
of the Covid pandemic. 19 in unexposed areas: (1) it is difficult for traders 
to distribute local vegetables to areas exposed to Covid 19, and (2) it is 
difficult to get a supply of imported vegetables because garlic is an 
imported vegetable purchased by traders in Makassar City. are (1) difficult 
to get supplies of local vegetables and imported vegetables because 
Makassar City is a Red Zone area, so access in and out of Makassar city is 
limited. (2) the supply of existing vegetables is difficult to market because of 
the high number of Covid 19 patients and the existence of PSBB so that 
people are afraid to leave the house even to shop. The rate of change and 
price differences that occurred in areas not exposed to Covid 19 for the 
commodity cabbage, tomatoes and carrots experienced a decrease in the 
average price of Rp7.,500 / kg, Rp.5.333 / kg, Rp. 6.333 / kg, while 
commodity chili seeds, shallots and garlic experienced an increase of Rp. 
6.500 / kg, Rp.23.000 / kg, Rp. 6.000 / kg. And in the 19 areas exposed to 
covid, the commodities of tomatoes, carrots and shallots had decreased 
respectively by Rp.8.200 / kg, Rp. 4.100 / kg, Rp. 56.900 / kg, while 
cabbage, chili seeds and garlic experienced an increase of Rp. 680 / kg, Rp. 
1.200 / kg, Rp.18.400 / kg. 
 
Abstrak. Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui  apakah  pandemi 
covid 19 berpengaruh terhadap harga sayuran lokal dan impor, serta 
menganalisis besarnya tingkat perubahan dan perbedaan harga yang 
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disebabkannya pada daerah terpapar  dan  daerah  tidak  terpapar.  
Populasi  penelitian  ini  adalah  pedagang pengecer di Kota Makassar 
(Kec. Rappocini dan Kec. Tamalate, serta pedagang pengecer yang 
berjualan sayuran lokal dan impor pada daerah tidak terpapar di 
Kabupaten Jeneponto  (Kec.  Kelara  dan  Kec.  Rumbia).  Hasil  
Penelitian   menunjukkan pengaruh pandemi covid 19 pada daerah 
tidak terpapar: (1) sulit bagi pedagang untuk mendistribusikan sayuran 
lokal ke daerah yang terpapar covid 19, dan (2) sulit mendapatkan  
pasokan sayuran impor karena bawang putih merupakan  sayuran 
impor yang dibeli pedagang di Kota Makassar. Sedangkan untuk daerah 
terpapar pengaruhnya adalah (1) sulit mendapatkan pasokan sayuran 
lokal dan sayuran impor karena Kota Makassar merupakan daerah 
Zona Merah, sehingga akses keluar masuk kota Makassar dibatasi. (2) 
pasokan sayuran yang ada sulit dipasarkan karena tingginya pasien 
covid 19 dan adanya PSBB sehingga masyarakat takut untuk keluar 
rumah meskipun untuk berbelanja. Tingkat perubahan dan perbedaan 
harga yang terjadi pada daerah tidak terpapar covid 19 untuk komoditi 
kol, tomat, dan wortel mengalami penurunan rata-rata harga, masing-
masing sebesar Rp. 7.500/kg, Rp.5.333/kg, Rp. 6.333/kg, sedangkan 
komoditi lombok biji, bawang merah dan bawang  putih  mengalami  
kenaikan  masing-masing  sebesar  Rp.  6.500/kg,  Rp.23.000/kg,  Rp. 
6.000/kg.  Dan  pada daerah  terpapar  covid 19  komoditi  tomat, 
wortel  dan  bawang  merah  mengalami  penurunan  masing-masing  
sebesar  Rp. 8.200/kg, Rp. 4.100/kg, Rp. 56.900/kg, sedangkan kol, 
lombok biji dan bawang putih mengalami kenaikan masing-masing 
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COVID-19 dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 2019. 
Virus ini menular dengan cepat dan telah menyebar ke wilayah lain di Cina dan ke beberapa 
negara, termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri  penyebaran  Covid  19 sangatlah  cepat,  
terhitung  awal bulan  April  tahun  2020  ini, virus tersebut sudah menyebar pada hampir 
seluruh provinsi termasuk Provinsi Sulawesi Selatan. Virus Corona    tersebut  menurut  WHO,  
memiliki  3  gejala  umum  yang  bisa  menandakan  seseorang terinfeksi,  yaitu:  Demam (suhu  
tubuh  di  atas  38  derajat  Celsius),  Batuk  serta  Sesak  napas. Berdasarkan  hasil  penelitian,  
gejala  COVID-19  muncul  dalam  waktu  2  hari  sampai  2  minggu setelah terpapar virus 
Corona. 
Orang yang terpapar virus tersebut bisa sembuh dengan sendirinya apabila imun yang 
ada dalam tubuh dapat melawan virus tersebut dengan baik, namun ketika imun dalam tubuh 
manusia tidak dapat melawan  virus tersebut,  maka dapat  menyebabkan  kematian  bagi 
penderitanya.  Hal yang dapat menyebabkan  imun seseorang  melemah adalah penuaan, kurang 
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gizi, penyakit, serta obat-obatan  tertentu,  sedangkan  hal-hal  yang dapat dilakukan  untuk  
meningkatkan  sistem  imun adalah  istirahat  yang  cukup,  mengelolah  stres  dengan  baik,  
rutin  berolahraga,  mengkonsumsi suplemen penunjang daya tahan tubuh serta mengkonsumsi 
makanan yang bergizi. 
Makanan bergizi kaya akan  nutrisi seperti  vitamin, serat,  serta  antioksidan  yang  
dapat  membantu  meningkatkan  dan  menjaga  daya  tahan  tubuh. Sebagai  negara  agraris,  
negara  Indonesia  seharusnya  tidak  akan  kesulitan  dalam  mendapatkan sayuran-sayuran  
tersebut, terutama di Sulawesi Selatan yang merupakan salah satu provinsi yang menjadi salah 
satu sentra produksi tanaman perkebunan dan hortikultura, namun di tengah-tengah 
merebaknya virus corona tersebut, sedikit demi sedikit sayur-sayuran jadi berkurang karena 
adanya kebijakan  pemerintah  untuk  memutus  rantai  penyebaran  covid  19,  seperti  
lockdown,  social distancing,  larangan  bepergian,  larangan  berkumpul  di tempat-tempat  yang  
ramai,  sehingga  hal tersebut membuat sebagian besar aktivitas jadi terhenti, bukan hanya bagi 
masyarakat perkotaan, bahkan masyarakat yang berada di pelosok-pelosok desa pun, termasuk 
petani banyak yang tidak dapat menyalurkan hasil produksinya.  
Stok sayur-sayuran yang berkurang di pasaran bukan hanya terjadi pada sayuran lokal, 
akan tetapi juga terjadi pada sayuran impor seperti bawang putih, hal ini terjadi karena adanya 
aturan pembatasan  produk impor oleh pemerintah,  apalagi sejauh ini jumlah impor bawang 
putih yang terbesar masuk ke Indonesia adalah berasal dari Cina. 
Berdasarkan  situasi tersebut,  maka penulis bermaksud  melakukan  penelitian  yang 
berjudul “Pengaruh Pandemi Covid 19 Terhadap Tingkat Kenaikan Harga Sayuran Lokal dan 
Impor Pada Daerah Terpapar dan Daerah Tidak Terpapar” dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah pandemi covid 19 berpengaruh terhadap harga sayuran lokal dan impor, serta 
menganalisis besarnya tingkat perubahan  dan  perbedaan  harga  yang  disebabkannya  pada  
daerah  terpapar  dan  daerah  tidak terpapar. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto dan Kota Makassar.   Jumlah 
responden pedagang  pengecer  sayuran  lokal  dan  impor  pada  daerah  terpapar  yaitu  di  kota  
Makassar (Kecamatan Rappocini dan Kecamatan Tamalate) sebanyak 50 orang yang diambil 
dari pasar Pa’baeng-Baeng sebanyak 10 orang, Pasar Tidung 10 orang, Pasar Jipang 10 orang, 
Pasar Hartako 
10 Orang dan 10 Orang Pedagang Keliling (menggunakan Gandengan Motor/sepeda). Sedangkan 
untuk daerah tidak terpapar, lokasi yang dipilih adalah Kabupaten Jeneponto yang terdiri dari 
Kecamatan  Kelara  dan  Kecamatan  Rumbia  dengan  Jumlah  responden  sebanyak  30 orang  
yang merupakan pedagang pengecer yang berjualan sayuran lokal dan impor pada pasar 
tradisional Kecamatan  Kelara,dan Kecamatan Rumbia, sehingga total responden dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 80 orang. 
Data  yang  diperoleh  dari  hasil  wawancara,  (dimana  menurut  Lexy  J.  Moleong  (2013) 
wawancara  ialah  suatu  percakapan  dengan  tujuan-tujuan  tertentu.  Pada  metode  ini peneliti  
dan responden  berhadapan  langsung  (face  to  face)  untuk  memperoleh  informasi  secara  
yang  lisan bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat menjelaskan permasalahan 
penelitian), dianalisis menggunakan statistik deskriftif yang akan dijabarkan dalam bentuk tabel, 
Tabel / grafik untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Hal ini sesuai dengan teori 
Sugiyono (2014) bahwa termasuk dalam analisis deskriptif antara lain adalah penyajian data 
melalui tabel, grafik Tabel, lingkaran, pictogram, perhitungan, modus, median, mean 
(pengukuran terdensi sentral), perhitungan rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Perubahan Harga Sayuran Pada Daerah Terapar Covid 19  
 Tabel 1 menunjukkan bahwa harga sayur kol pada daerah terpapar covid 19 yaitu Kota 
Makassar pada bulan Februari dan Maret adalah rata-rata sebesar Rp 7.040/kg. Sedangkan  
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pada bulan April harga rata-ratanya turun ke harga Rp 6.380/kg. Sedangkan pada bulan Mei 
harganya kembali naik, sehingga harga rata-rata penjualan sayur kol sebesar Rp 6.540/kg. 
Kenaikan harga kol tidak hanya sampai pada bulan Mei, akan tetapi terus meningkat sampai 
bulan Juni, dimana pada bulan tersebut harga jual rata-rata adalah sebesar Rp 7.900/kg. 
Kenaikan harga yang terjadi pada bulan Mei disebabkan oleh adanya perayaan Hari Raya Idul 
Fitri sehingga kebutuhan konsumen semakin meningkat,  selain itu peningkatan  harga yang 
terus berlanjut hingga bulan Juni, karena pada bulan tersebut jumlah pasien covid 19 sudah 
mulai berkurang dan sudah banyak tempat di Kota  Makassar  yang  aturannya  PSBBnya  tidak  
terlalu  ketat,  sehingga  masyarakat  sudah  mulai berani keluar berbelanja terutama ke pasar-
pasar tradisional. Komoditi  tomat  menjadi  salah  satu  komoditi  yang  harganya berfluktuasi, 
seperti yang terlihat pada Tabel 1, dimana pada bulan Februari harga rata-ratanya adalah 
sebesar Rp  18.200/kg,  pada  bulan  Maret  sampai  April  harganya  turun  menjadi  rata-rata  
sebesar  Rp 10.000/kg. Bulan Mei harga kol mengalami perubahan dari Rp 10.000/kg menjadi 
Rp 13.000/kg, sedangkan pada bulan Juni harganya kembali turun sehingga harga rata-rata 
sebesar Rp 12.820/kg. 
Tabel 1. Tingkat Perubahan Harga Sayuran Pada Daerah yang Terpapar Covid – 19 
Mulai Pada Bulan Februari Sampai Bulan Juni Tahun 2020 
Bulan 
Komoditi 
Kol Tomat Wortel 






Rata-rata Harga Sayuran (Rp) 
Februari 7.040 18.200 10.100 33.400 77.500 41.600 
Maret 7.040 10.000   7.600 34.600 31.760 40.400 
April 6.380 10.000   6.000 11.900 20.600 60.000 
Mei 6.540 13.000 10.100 13.100 41.100 59.900 
Juni 7.900 12.820   8.680 20.280 46.600 59.900 
Data Pr     Data Primer Setelah Diolah, 2020 
 Selain tomat, harga wortel juga selalu berubah-ubah, kadang naik kadang turun, seperti 
yang terlihat pada Tabel 1 harga rata-rata pada bulan Februari adalah sebesar Rp 10.100/kg, 
namun pada bulan Maret harga rata-ratanya turun menjadi Rp 7.600/kg. Bulan  April harga 
wortel masih terus turun dengan harga rata-rata sebesar Rp 6.000/kg. Sedangkan pada bulan 
Mei harga rata-rata wortel mengalami peningkatan  sehingga harga rata-ratanya  kembali sama 
dengan harga rata-rata pada  bulan  Februari  yaitu  sebesar  Rp  10.100/kg,  namun  pada  bulan  
Juni  harganya  kembali mengalami penurunan, sehingga harga rata-ratanya hanya sebesar Rp 
8.680/kg. 
 Kenaikan harga pada komoditi tomat dan wortel menujukkan bahwa kenaikan harga 
pada bulan Mei terjadi karena tingginya permintaan pada bulan tersebut yang disebabkan oleh 
adanya perayaan hari raya bagi umat muslim, sedangkan pada bulan Juni harga keduanya 
kembali turun karena  pada bulan tersebut  akses  keluar masuk kota Makassar  sudah tidak 
terlalu  dibatasi  oleh pemerintah  dan PSSB sudah tidak terlalu ketat seperti bulan-bulan  
sebelumnya,  sehingga proses distribusi sayuran jadi lebih mudah dan ketersediaannya jadi 
lebih merata ke pasar-pasar tradisional, sehingga jumlah pasokan semakin banyak. 
 Berdasarkan  Tabel  1,  dapat  dilihat  bahwa  harga  komoditi  lombok  biji  pada  daerah 
terpapar  covid  19 bulan  Februari  harga  rata-ratanya  adalah  sebesar  Rp 33.400/kg,  bulan  
Maret mengalami peningkatan sehingga harga rata-ratanya menjadi Rp 34,600/kg. Bulan April 
harganya mengalami  penurunan,  sehingga  harga  rata-ratanya  sisa  sebesar  Rp  11.900/kg,  
sedangkan  pada bulan Mei harganya kembali naik, sehingga harga rata-ratanya mencapai 
Rp13.100/kg. Dan pada bulan Juni harganya masih mengalami peningkatan sebesar Rp 
7.180/kg, sehingga haga rata-ratanya mencapai Rp 20.280/kg. 
 Bulan Februari sebelum adanya PSBB di hampir seluruh wilayah Indonesia harga 
bawang merah di Kota Makassar adalah rata-rata sebesar Rp 77.500/kg, bulan Maret ketika 
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Covid 19 mulai merebak ke sebagian besar wilayah di Indonesia termasuk Sulawesi Selatan, 
harga bawang merah di Kota Makassar sudah mulai turun, sehingga harga rata-rata yang 
berlaku di pasaran sisa sebesar Rp31.760/kg. Bulan April harganya masih terus mengalami 
penurunan, sehingga harga yang berlaku rata-rata   Rp.  20.600/kg.   Harga   yang  terus-menerus   
mengalami   penurunan   disebabkan   oleh banyaknya stok bawang merah, sementara 
konsumen sedikit, hal ini terjadi karena hampir seluruh Kota  Makassar  diberlakukan  PSBB  
saat kasus  covid  19 semakin  meningkat  di Kota Makassar. Menjelang  perayaan  Hari  Raya  
Idul  Fitri  pada  bulan  Mei  bawang  merah  kembali  mengalami kenaikan  harga,  sehingga  
harga rata-rata  yang berlaku  di pasaran  adalah  sebesar Rp 41.100/kg. Kenaikan  harga  
komoditi  yang  satu  ini  tidak  hanya  sampai  pada  bulan  Mei,  akan  tetapi  terus berlanjut  
sampai  pada  bulan  Juni.  Dimana  pada  bulan  Juni  harga  rata-ratanya  mencapai  Rp 
46.600/kg. kenaikan harga yang terjadi karena menjelang Hari Raya Idul Fitri sampai bulan Juni 
PSBB sudah tidak terlalu ketat meskipun masih ada tempat-tempat yang dibatasi untuk 
dikunjungi. 
 Bawang putih yang merupakan komoditi impor dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa bulan 
Februari harga rata-ratanya mencapai Rp 41.600/kg, sedangkan pada bulan Maret mengalami 
penurunan sebesar Rp 1.200/kg, sehingga harga rata-rata yang berlaku adalah sebesar Rp 
40.400/kg. Bulan  April  harga  mulai  naik  dan  mencapai  harga  rata-rata  sebesar  Rp  
60.000/kg,  tingginya permintaan sementara pasokan terbatas memicu harga menjadi semakin 
tinggi, hal ini sesuai dengan pernyataan  Stanton (2007) yang menyatakan  bahwa teori harga 
pada intinya adalah harga suatu barang atau jasa yang pasarnya kompetitif, tinggi rendahnya 
ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Bulan Mei harga rata-rata yang berlaku masih 
cukup tinggi yaitu sebesar Rp 59.900/kg, dan harga  tersebut  berlanjut  sampai  bulan  Juni. 
Keterbatasan  pasokan  tersebut  disebabkan  oleh akses yang susah karena adanya pandemi,  
sehingga  memerlukan  waktu  yang cukup lama untuk memperadakan komoditi impor, apalagi 
komoditinya berasal dari Negara yang pertamakali terkena pandemi covid 19, yaitu Negara Cina. 
Sayuran lokal yang dijual di Kota Makassar adalah sayuran yang berasal dari Kabupaten 
Bantaeng dan Kabupaten Jeneponto. 
Tingkat Perubahan Harga Sayuran Pada Daerah Tidak Terapar Covid 19 
Tabel 2. Tingkat Perubahan Harga Sayuran Pada Daerah yang T idak Terpapar Covid 19 Mulai 




Kol Tomat Wortel 






Rata-rata Harga Sayuran (Rp) 
Februari 13,000 10,333 11,333 16,500 27,333 52,333 
Maret 10,333 10,000 7,667 16,667 27,333 52,333 
April 10,333   10,000 7,667 23,000 28,000 52,333 
Mei 8,500 9,667 11,333 18,000 36,667 58,333 
Juni 5,500 5,000 5,000 16,667 50,333 56,000 
           Data Primer Setelah Diolah, 2020 
 Tabel 2 menunjukkan bahwa harga sayur kol pada daerah tidak terpapar covid 19 bulan 
Februari adalah rata-rata sebesar Rp 13.000/kg. Sedangkan pada bulan Maret dan April rata-
rata harganya sudah turun ke harga Rp 10.333/kg. Harga kol yang terus menerus mengalami 
penurunan tidak hanya  berhenti  pada bulan  April,  akan  tetapi pada bulan  Mei juga 
mengalami  penurunan dengan harga rata- rata sebesar Rp 8.500/kg.  Padahal pada bulan 
tersebut dirayakan Hari Raya Idul Fitri yang merupakan hari besar bagi umat muslim, yang jika 
dilihat pada tahun-tahun sebelumnya harga-harga bahan pokok pada perayaan tersebut selalu 
mengalami peningkatan karena tingginya kebutuhan konsumen akan sayuran, daging, telur dan 
sebagainya, namun pada tahun 2020, perayaan tersebut tidak mempengaruhi kenaikan harga 
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kol, karena tingginya jumlah hasil produksi sayur kol namun akses untuk distribusi produk 
tertutup karena adanya upaya PSSB (Pembatasan Sosial Skala Besar) yang dilakukan pada 
hampir setiap daerah di Provinsi Sulawesi Selatan untuk membatasi penularan  covid 19, 
sehingga  kol tidak dapat dikirim  keluar daerah.  Pada bulan Juni harga  kol masih terus 
mengalami penurunan dengan harga rata-rata Rp 5.500/kg. 
 Selain kol, komoditi tomat menjadi salah satu komoditi yang harganya terus-menerus 
mengalami penurunan secara signifikan sejak bulan Februari sampai bulan Juni tahun 2020, 
dimana pada bulan Februari harga rata-rata komoditi tomat adalah sebesar Rp 10.333/kg, bulan 
Maret sampai April harganya turun menjadi rata-rata sebesar Rp 10.000/kg. Bulan Mei turun 
lagi ke harga rata-rata Rp 9.667/kg dan pada bulan Juni turun ke harga rata-rata Rp 5.000/kg. 
Sedikit berbeda dengan sayur kol dan tomat, sayuran komoditi wortel sempat mengalami 
kenaikan  harga  pada bulan  Mei, namun  pada bulan  Juni harganya  kembali  turun.  Seperti  
yang terlihat pada Tabel 2 dimana pada bulan Februari harga rata-rata dari komoditi wortel 
adalah sebesar Rp 11.333/kg, namun pada bulan Maret sampai April, harga rata-ratanya turun 
menjadi Rp 7.667/kg. Sedangkan bulan Mei harga rata-rata wortel mengalami peningkatan 
sehingga harga rata- ratanya  kembali  sama  dengan  harga  rata-rata  pada  bulan  Februari  
yaitu  sebesar  Rp  11.333/kg, namun pada bulan Juni harganya kembali mengalami penurunan, 
sehingga harga rata-ratanya hanya sebesar Rp 5.000/kg. 
 Lombok  biji  merupakan  salah  satu  komoditi  sayuran  yang  paling  banyak  dicari  
oleh konsumen bahkan banyak yang beranggapan bahwa makannya tidak sah ketika lombok biji 
tidak ada,  sehingga  tida  heran  jika  komoditi  yang  satu  ini tetap  laris  manis  dimasa  pademi,  
apalagi banyak yang berasumsi bahwa mengkonsumsi lombok biji dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh, karena banyak mengandung Protein, Kalsium, Fosfor dan Vitamin, sehingga sangat 
cocok untuk dikonsumsi terutama pada masa pandemi covid 19. Berdasarkan asumsi-asumsi 
tersebut sehingga komoditi tersebut tetap menjadi komoditi yang banyak dicari oleh konsumen, 
sehingga tidak heran pada Tabel 2, dapat dilihat harga komoditi tersebut tidak pernah turun di 
bawah harga Rp 10.000 selama bulan Februari sampai pada bulan Juni 2020. Dimana pada bulan 
Februari harga rata-ratanya adalah sebesar Rp 16.500/kg, bulan Maret mengalami peningkatan 
sebesar Rp 167,00/kg, sehingga harga rata-ratanya sebesar Rp 16.667/kg. Bulan  April harganya 
semakin meningkat, sehingga harga rata-ratanya  sebesar  Rp  23.000/kg,  sedangkan  pada  
bulan  Mei  harganya  mengalami  sedikit penurunan   sehingga   harga  rata-ratanya   sebesar  
Rp18.000/kg.   Bulan  Juni  harganya   kembali mengalami penurunan, sehingga haga rata-
ratanya sisa sebesar Rp 16.667/kg. 
 Berbeda dengan keempat jenis komoditi sebelumnya yang harganya naik turun selama 
masa pandemic covid 19, bawang merah dan bawang putih justru mengalami kenaikan secara 
berturut- turut dari bulan ke bulan mulai pada bulan Februari sampai bulan Juni. 
Berdasakan  Tabel  2,  dapat  dilihat  bahwa  harga  bawang  merah  pada  bulan  Februari sampai 
Maret adalah sebesar Rp 27.333/kg, bulan Maret harganya sudah mulai mengalami sedikit 
peningkatan,  sehingga  harga  rata-ratanya  menjadi  sebesar  Rp  28.000/kg.  Bulan  Mei  
harganya semakin  meningkat,  sehingga  harga  rata-ratanya  sebesar  Rp 36.667/kg,  hal ini 
disebabkan  oleh tingginya    kebutuhan  konsumen  pada bulan  Mei karena  adanya  perayaan  
Hari Raya  Idul Fitri, dimana  pada  perayaan  tersebut  umat  muslim  selalu  mengadakan  acara  
makan-makan  bersama keluarga,  dengan  menyuguhkan  berbagai  macam  jenis makanan  
yang dimana  makanan  tersebut tidak lepas dari bumbu-bumbu  campuran yang berbahan baku 
bawang merah dan bawang putih.  
 Bulan Juni harga bawang merah terus mengalami peningkatan, sehingga harga rata-
ratanya sebesar Rp 50,333/kg, hal tersebut disebaban karena   akses untuk distribusi hasil-hasil 
pertanian terutama bawang  merah  sudah mulai terbuka  kembali,  sehingga  para petani  sudah  
mulai lagi melakukan pengiriman ke kota Makassar atau ke daerah lainnya, karena pada bulan 
Juni PSBB sudah mulai tidak seketat bulan-bulan sebelumnya, bahkan sudah ada beberapa 
daerah di Sulawesi Selatan yang tidak memberlakukannya lagi. Sedangkan harga bawang putih 
pada bulan Februari sampai bulan Maret rata-rata sebesar Rp 52.333/kg. Bulan Mei harganya 
semakin meningkat menjadi rata-rata sebesar Rp 58,333/kg, harga yang tinggi tersebut bukan 
hanya disebabkan oleh tingginya kebutuhan konsumen pada saat Hari Raya  Idul  Fitri,  akan  
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tetapi  juga  dipengaruhi  oleh  kurangnya  stok  bawang  putih  yang  ada  di Indonesia, seperti 
yang diketahui bersama bahwa bawang putih adalah salah satu komoditi impor dimana 
berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Menteri Pertanian RI, yaitu Dr. H. Syahrul Yasin 
Limpo pada Webinar yang dilaksanakan oleh Universitas Hasanuddin pada tanggal 23 Mei 
dengan  tema  “Menjaga  Kedaulatan  Pangan  di Masa  Pandemi”  bahwa  komoditi  bawang  
merah adalah  komoditi  yang diimpor  dari Negara  Cina dan pada masa pandemi  covid  19 ini 
stoknya terbatas  karena  sulitnya  akses  pendistribusian  dari  Cina  ke  Indonesia,  apalagi  
Negara  Cina merupakan Negara yang pertama diserang oleh wabah covid 19, selain itu bawang 
putih yang sudah sampai di Indonesia juga haus dikarantina selama 14 hari baru bisa disalurkan 
lagi, sementara di Indonesia juga diberlakukan PSBB hampir di seluruh wilayah, sehingga 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk proses distribusinya. 
 Selain  itu, berdasarkan  informasi  dari para pedagang  sayuran  bahwa bawang putih  
yang mereka jual merupakan komoditi yang dibeli dari Makassar lebih tepatnya pada Pasar 
Tradisional Terong, sementara beberapa bulan terakhir kota Makassar dan Kabupaten Gowa 
secara bergantian melakukan   PSBB   sehingga   proses  distribusi   dari  Kota  Makassar   ke  
Kabupaten   Jeneponto terhambat. Berbeda dengan sayuran impor, sayuran lokal yang mereka 
jual rata-rata berasal dari Kabupaten Jeneponto sendiri, serta berasal dari Kabupaten Bantaeng 
dan Kabupaten Gowa. 
 Perubahan harga yang terjadi pada daerah yang terpapar   dan daerah yang tidak 
terpapar covid 19 baik pada komoditi lokal maupun komoditi impor terjadi karena adanya 
aturan pemerintah dalam hal ini aturan terkait adanya lock down atau PSBB, hal ini sejalan 
dengan teori Panji (2013) yang menyatakan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan harga salah satunya adalah adanya  kebijakan  pemerintah  baik  yang bersifat  
ekonomi  atau  non  ekonomi  yang  mendorong kenaikan harga, lebih lanjut Eko Waluyo (2009) 
menjelaskan bahwa factor lain yang dapat mempengaruhi harga adalah pengaruh alam  d a n  a t 
a u  m u s i b a h   yang  dapat  mempengaruhi produksi   dan   kenaikan   harga,   pengaruh   
inflasi luar  negeri, khususnya bila negara yang bersangkutan mempunyai sistem perekonomian 
terbuka. 
  
Perbedaan Harga yang Terjadi pada Daerah Terpapar dan Daerah Tidak Terpapar                 
Covid 19 
 Pada daerah terpapar covid 19, berdasarkan Diagram 1 dapat dilihat bahwa harga 
sayuran untuk komoditi kol mengalami kenaikan rata-rata harga sebesar Rp 680/kg selama 
bulan Februari sampai Juni. Sedangkan  untuk komoditi tomat mengalami  penurunan  rata-rata 
harga sebesar Rp 8.200/kg, hal yang sama juga terjadi pada komoditi wortel yang mengalami  
penurunan  rata-rata harga sebesar Rp 4.100/kg. Sedangkan untuk komoditi lombok biji 
mengalami kenaikan rata-rata sebesar Rp 1.200/kg. Komoditi bawang merah mengalami 
penurunan dengan rata-rata sebesar Rp 56.900/kg.  
 Sedangkan untuk bawang putih mengalami kenaikan rata-rata sebesar Rp 18.400/kg. 
Sedangkan  pada  daerah  tidak  terpapar  covid  19,  berdasarkan  Diagram  2  dapat dijelaskan  
bahwa  harga  sayuran  untuk komoditi  kol mengalami  penurunan  rata-rata  sebesar  Rp 
7.500/kg selama bulan Februari sampai Juni. Hal yang sama juga terjadi pada komoditi tomat 
yang mengalami penurunan rata-rata harga sebesar Rp 5.333/kg, dan komoditi wortel yang 
harga rata- ratanya menurun sebesar Rp 6.333/kg. Sedangkan untuk komoditi lombok biji harga 
rata-ratanya mengalami kenaikan sebesar Rp 6.500/kg, begitupun juga dengan bawang merah 
yang mengalami kenaikan sebesar Rp 23.000/kg, dan bawang putih mengalami kenaikan harga 
rata-rata sebesar Rp 6.000/kg. 
 
Pengaruh Pandemi Covid 19 Pada Daerah Terpapar dan Tidak Terpapar 
Berdasarkan  hasil  pengamatan  di lapangan  maka  dapat  diuraikan  beberapa  
pengaruh  pandemic covid 19 terhadap daerah terpapar maupun daerah yang tidak terpapar.
 Pengaruh Pandemi Covid 19 pada Daerah yang terpapar adalah sebagai berikut: 
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a. Sulit mendapatkan pasokan sayuran lokal dan sayuran impor karena Kota Makassar 
merupakan daerah zona merah, sehingga akses keluar masuk kota Makassar dibatasi. 
b.  Pasokan sayuran yang ada sulit dipasarkan karena tingginya pasien covid 19 dan adanya 
PSBB sehingga masyarakat  takut untuk keluar rumah meskipun  hanya untuk sekedar 
berbelanja sayuran. 
Pengaruh Pandemi Covid 19 pada Daerah yang tidak terpapar adalah sebagai berikut: 
a.  Sulit bagi pedagang untuk mendistribusikan sayur-sayuran lokal ke daerah yang menjadi 
tujuan  pemasaran,  terutama  pada daerah-daerah  yang  terpapar  covid  19 seperti  Kota 
Makassar dan Sekitarnya. 
b.  Sulit  mendapatkan  pasokan  sayuran  impor  karena  bawang  putih  merupakan  sayuran 
impor  yang  dibeli  pedagang  di  Kota  Makassar,  dimana  Kota  Makassar  merupakan 
daerah  yang paling banyak  terpapar  covid 19 dan menjadi  salah  satu zona merah  di 
Sulawesi Selatan. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan, sebagai berikut : 
1. bahwa pengaruh pandemi covid 19 pada daerah terpapar adalah (1) sulit mendapatkan 
pasokan sayuran lokal dan sayuran impor karena Kota  Makassar  merupakan  daerah  zona  
merah,  sehingga  akses  keluar  masuk  kota  Makassar dibatasi, serta (2) pasokan sayuran 
yang ada sulit dipasarkan karena tingginya pasien covid 19 dan adanya   PSBB   sehingga   
masyarakat   takut  untuk  keluar   rumah   meskipun   untuk  berbelanja. Sedangkan untuk 
daerah tidak terpapar pengaruhnya adalah (1) sulit bagi pedagang untuk mendistribusikan  
sayur-sayuran  lokal  ke daerah  yang menjadi  tujuan  pemasaran,  terutama  pada daerah-
daerah yang terpapar covid 19, seperti Kota Makassar dan sekitarnya, serta (2) sulit 
mendapatkan pasokan sayuran impor karena bawang putih merupakan sayuran impor yang 
dibeli pedagang di Kota Makassar daerah yang terpapar covid 19 dan menjadi salah satu zona 
merah di Sulawesi Selatan. 
2. Tingkat  perubahan  harga  sayuran  pada  daerah  terpapar  covid  19  selama  periode  bulan 
Februari sampai Juni untuk komoditi kol mengalami kenaikan harga rata-rata sebesar Rp 
680/kg, tomat turun sebesar Rp 8.200/kg, wortel turun sebesar Rp 4.100/kg. Sedangkan 
untuk lombok biji naik sebesar Rp 1.200/kg. Bawang merah turun sebesar Rp 56.900/kg, 
sedangkan untuk bawang putih naik sebesar Rp 18.400/kg.  Dan pada daerah tidak terpapar 
covid 19 selama periode bulan Februari sampai Juni untuk komoditi kol mengalami 
penurunan harga rata-rata sebesar Rp 7.500/kg, tomat turun sebesar Rp 5.333/kg, wortel 
turun sebesar Rp 6.333/kg. Sedangkan untuk lombok biji mengalami kenaikan sebesar Rp 
6.500/kg, bawang merah naik sebesar Rp 23.000/kg, dan bawang putih naik sebesar Rp 
6.000/kg. 
3. Pada daerah terpapar covid 19 komoditi tomat, wortel dan bawang merah mengalami 
penurunan,  sedangkan  kol lombok biji dan bawang putih mengalami  kenaikan.  Sedangkan  
pada daerah tidak terpapar covid 19 komoditi kol, tomat, dan wortel mengalami penurunan 
harga rata-rata, sedangkan komoditi lombok biji, bawang merah dan bawang putih 
mengalami kenaikan. 
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